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JAKARTA, investor.id - Minat dan kepercayaan yang semakin tinggi terhadap pasar aset
kripto di kalangan masyarakat Indonesia. Berdasarkan data terbaru Badan Pengawas
Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappebti) mencatat jumlah investor kripto mencapai
angka 17,4 juta individu pada Mei 2023. Angka ini bertambah 15 ribu investor atau
0,87% dari akhir April 2023, sebesar 17,25 juta orang.

Selain itu, jika dilihat secara tahunan, basis investor kripto terdaftar telah meningkat
sebanyak 3,28 juta orang, dengan tingkat pertumbuhan mencapai 23,23% dibandingkan
dengan Mei 2023, di mana jumlahnya sebesar 14,12 juta orang.

Kepala Biro Pembinaan dan Pengembangan Perdagangan Berjangka Komoditi

(PBK) Bappebti, Tirta Karma Sanjaya, membeberkan proyeksi investasi aset kripto di
Indonesia ke depan. Menurutnya, salah pendorong minat investasi kripto, tidak hanya
berasal potensi keuntungan saja, namun juga blockchain yang menjadi bagian dari
perkembangan teknologi aset digital ini.

“Jadi potensi masih akan terus berkembang bagi aset kripto," kata Tirta dalam
keterangannya, Kamis (6/7/2023).

Meskipun tren pertumbuhannya tetap positif, penting untuk dicatat bahwa tingkat
pertumbuhan tersebut cenderung melambat. Pada Juni 2022, tingkat pertumbuhan
jumlah investor kripto mencapai puncaknya sebesar 6,8% dalam setahun terakhir.
Namun, sejak Oktober 2022 hingga Mei 2023, persentase penambahan jumlah investor
secara bulanan terus menurun dan tidak pernah melebihi 1%.

CEO Tokocrypto Yudhono Rawis mengaku tetap optimis dengan pertumbuhan saat ini
dan prospek investasi aset kripto di Indonesia. Menurutnya, dibandingkan dengan
negara lain, Indonesia telah menunjukkan kemajuan yang luar biasa dalam adopsi dan
pertumbuhan investasi aset kripto. Ekosistem yang kuat, kerangka regulasi yang
mendukung, dan komunitas yang aktif dari para penggemar aset kripto telah
berkontribusi pada keunggulan Indonesia dalam peta global aset kripto.

"Jumlah investor kripto yang semakin meningkat di Indonesia adalah bukti dari
kesadaran dan penerimaan yang semakin tinggi terhadap aset digital. Meskipun terjadi
perlambatan pertumbuhan baru-baru ini, kami tetap yakin bahwa pasar aset kripto
masih memiliki potensi besar dan akan terus berkembang dalam beberapa tahun
mendatang,” jelas Yudho.

Nilai Transaksi Kripto

Namun, perlu diakui bahwa terjadi penurunan nilai transaksi kripto di dalam negeri
belakangan ini. Pada Mei 2023, nilai transaksinya mencapai Rp 8,21 triliun, mengalami
penurunan sebesar 23,8% dibandingkan bulan sebelumnya yang mencapai Rp 10,77
triliun. Selain itu, jika dibandingkan dengan periode setahun sebelumnya, nilai transaksi
kripto di dalam negeri mengalami penurunan signifikan sebesar 67%, dengan catatan
nilai transaksi Rp 24,86 triliun pada Mei 2022.

Di sisi lain, Yudho menekankan bahwa meskipun kondisi pasar kripto belum
sepenuhnya pulih dari kejatuhan pasar yang terjadi pada tahun 2022, Tokocrypto
berhasil mencatatkan kenaikan transaksi sebesar lebih dari 10% dalam periode yang
sama secara tahunan. Data volume perdagangan harian yang kami miliki hingga
semester |-2023 tetap stabil.

Bahkan data CoinGecko yang transparan untuk publik mencatat rata-rata trading
volume Tokocrypto sepanjang Juni 2023, ketika pasar mulai bergairah rata-rata berada
dikisaran lebih dari US$ 8 juta dalam 24 jam.

“Meskipun situasi global sedikit menghambat pertumbuhan transaksi perdagangan di
Indonesia secara keseluruhan, kami dapat memastikan bahwa aktivitas perusahaan
dan transaksi perdagangan berjalan normal," jelasnya.

Secara keseluruhan, Yudho mengatakan, meskipun menghadapi tantangan baru-baru
ini, industri aset kripto tetap tangguh dan terus menarik investor yang mengenali
potensi pertumbuhan jangka panjangnya. "Dengan adanya kemajuan terus-menerus
«dan upaya untuk meningkatkan ekosistem aset kripto, para pemangku kepentingan
industri bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang berkelanjutan dan berkembang
bagi para investor di Indonesia," pungkasnya.
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